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MATERI PENDIDIKAN TAUHID DALAM PERSPEKTIF  
SYEKH THAHIR BIN SHALEH AL-JAZAIRY 
(Studi Analisis Dalam Kitab Al-Jawahirul Kalamiyah) 
 
 Skripsi ini berisikan tentang Materi Pendidikan Tauhid dalam perspektif 
Syekh Thahir Bin Shaleh Al-Jazairy (studi analisis dalam kitab al-jawahirul 
kalamiyyah). Kitab al-Jawahirul Kalamiyyah menyajikan ajaran materi tauhid 
dengan metode tanya jawab sehingga pembahasan tauhid langsung pada inti yang 
berisikan tentang keiman dengan risalah yang cukup mudah dipahami,  
 Materi pendidikan Islam yang bersumber dari Al-Qur’an harus dipahami, 
dihayati, diyakini, dan diamalkan dalam kehidupan umat Islam. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui bagaimana materi yang terkandung dalam Pendidikan Tauhid 
maupun dalam Kitab al-Jawahirul Kalamiyyah yang berisikan materi pendidikan 
tauhid yang bisa dijadikan pokok pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Jika 
dilihat perkembangan pendidikan islam pada saat ini. Pada zaman modern yang 
dinamakan zaman milenial ini banyak krisis yang harus dihadapi manusia, dan 
yang patut kita renungkan adalah krisis akhlak dan iman. Krisis iman disebabkan 
kurangnya nutrisi rohani serta kurangnya fungsi tauhid dalam kehidupan sehari-
hari, jikadilihat dengan perkembangan pendidikanislam pada saat ini maka perlu 
pengkajian lebih dalam mengenai materi pendidikan tauhid yang perlu diketahui 
dan dikembangkan demi generasi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: (a).Bagaimana materi pendidikan tauhid 
dalam perspektif syekh thahir bin shaleh al-jazairy dalam kitab al-Jawahirul 
Kalamiyyah (b).Bagaimana relevansi materi pendidikan tauhid dalam perspektif 
syekh thahir bin shaleh al-jazairy dalam kitab al-Jawahirul Kalamiyyah terhadap 
materi PAI. Sedangkan tujuannya adalah Untuk mengetahui materi pendidikan 
tauhid dalam perspektif syekh thahir bin shaleh al-jazairydalam kitab al-Jawahirul 
Kalamiyyah dan Untuk mengetahui relevansinya terhadap materi PAI, dan jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan atau library research, 
setelah data terkumpul maka diuraikan secara sempurna, selanjutnya data yang 
diproleh dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pendidikan tauhid dalam kitab 
al-Jawahirul Kalamiyyah berisikan tentang 6 konten rukun iman di sampaikan 
dengan cara (tanya jawab). Materi Pendidikan tauhid dalam kitab al-Jawahirul 
Kalamiyyah sangat relevan dengan materi PAI karena mengajarkan dasar ilmu 
tauhid yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan Hadis akan tercipta peserta didik 
muslim yang taat beragama dengan beribadah tanpa ada keraguan dalam 
melakukannya. 
 



























                            
      
Artinya:“Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang 
 menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang 
 benar, dan aku bukanlah Termasuk orang-orang yang mempersekutukan 



















                                                             
1
Kementrian Agama RI, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an & Terjemah, (Surakarta: CV 







 Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam, Shalawat salam atas 
Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman kegelapan menuju 
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selalu mengalir dan ridhonya yang penulis selalu harapkan. Terimakasih yang 
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1. Lembar Pengesahan Proposal 













A. Penegasan Judul 
 Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami isi skripsi ini, 
penulis terlebih dahulu akan menjelaskan judul skripsi ini. Judul skripsi 
“MATERI PENDIDIKAN TAUHID DALAM PERSPEKTIF SYEKH 
THAHIR BIN SHALEH AL-JAZAIRY (studi analisis dalam kitab al-
jawahirul kalamiyyah)” maka oleh karena itu skripsin yang baik dan benar 
tidak hanya berguna bagi peneliti sendiri, tetapi berguna juga bagi siapa yang 
membutuhkan. 
Pada bagian ini, peneliti menjelakan melalui judul yang diangkat dalam 
penelitian ini, oleh karenanya perlu adanya penjelasan tentang batasan atau 
maksud judul skripsi yang terdapat dalam judul penelitian dan bagian peneliti 
menjelaskan melalui judul yang diangkat dalam penelitian ini, yang artinya 
akan dijadikan landasan pada pembahasan selanjutnya, adapun penjelaan judul 
skripsi sebagai berikut: 
1. Materi 
 Materi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu 






                                                             
 
1
 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 





 Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan. Setiap peroses 
yang bertujuan tentunya mempunyai ukuran atau yardstick sudah sampai 




 Tauhid artinya mengesakan (mengesakan Allah-Tauhidullah) ajaran 
tauhid adalah sentral aqidah dan iman, oleh sebab itu aqidah dan iman 
diidentikkan juga dengan istilah Tauhid.
3
 
4. Perspektif  
Perspektif merupakan suatu kumpulan asumsi maupun keyakinan 
tentang suatu hal, dengan perspektif orang akan memandang sesuatu hal 
berdasarkan cara – cara tertentu, dapat disimpulkan perspektif adalah suatu 
kerangka kerja konseptual, sekumpulan asumsi, dan nilai, adapun gagasan 
yang mempengaruhi perspektif manusia sehingga menghasilkan tindakan 
dalam suatu konteks situasi tertentu.
4
 
5. Syekh Thahir Bin Shaleh Al-Jazairy 
Syekh Thahir Bin Shaleh Al-Jazairy bernama lengkap Syekh Thahir 
Bin Shaleh Bin Ahmad Bin Mauhub As-Sam‟uni Al-Waghlisi Al-Jaza‟iry 
Ad-Dimasyqi Al-Hasani beliau adalah seorang ulama‟ berkebangsaan 
Syiri‟a yang termasuk salah satu pengarang kitab al-jawahirul kalamiyyah 
dan pembesar ulama‟ bidang sastra dan bahasa pada masa zamannya. 
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Tilar, Standarisasi Pendidikan Nasional, (Jakarta:PT RinekaCipta, 2006), h. 75 
3
Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta:Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 
Islam (LPPI), Cet,. XIX, 2016), h. 5 
4





Beliau lahir di Syam pada tahun 1268 H/1852 M, dan wafat pada bulan 
Rabi‟ul Awwal tahun 1338 H bertepatan dengan 1920 M.
5
 
6. Kitab al-jawahirul kalamiyyah 
Kitab al-jawahirul kalamiyyah adalah kitab yang masyhur di dengar 
dalam kalangan kaum sarungan (pesantren), atau lembaga-lembaga 
pendidikan islam lainnya, majlis ta‟lim, dan lembaga lainnya yang 
membahas tentang ajaran islam, kitab al-jawahirul kalamiyyah ini 
membahas tentang tauhid, dan sebagian besar materi pembahasannya 
tentang rukun imam kitab ini merupaan karangan Syekh Thahir Bin Shaleh 
Al-Jazairy. 
Berangkat dari pemaparan di atas maka dapat di ambil pengertian 
“Materi Pendidikan Tauhid Pespektif Syekh Thahir Bin Shaleh Al-Jazairy 
Dalam kitab al-jawahirul kalamiyyah” dalam penegasan judul skripsi ini 
penulis akan memaparkan seberapa besar pengaruh dan pentingnya materi 
tauhid untuk pendidikan islam. Maka perlu di pelajari lebih jauh lagi untuk 
hal tersebut. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan kenapa penulis ingin meneliti mengenai materi 
pendidikan tauhid dalam dalam kitab al-Jawahirul Kalamiyah karya Syekh 
Thahir Bin Shaleh Al-Jazairy. 
1. Alasan Objektif  
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Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat Tradisi-Tradisi Islam Di 





Konsep materi tauhid menurut syekh thahir bin shaleh al-jazairy dalam 
tinjauan kependidikan mengarah kepada kajian mengenai ketauhidan yang 
mudah di pahami dalam dunia kependidikan secara khusus memfokuskan 
kepada konsep materi tauhid yang lebih memberatkan kepada konsep 
materi rukun iman. 
2. Alasan subjektif  
a. Data dan literatur yang mendukung pembahasan skripsi ini cukup 
tersedia, sehingga skripsi ini dapat di selesaikan sesuai tepat pada 
waktunya. 
b. Masalah yang dibahas dalam kajian ini sesuai dengan jurusan yang 
sedang penulis tekuni, selain itu penulisan ini didukung dengan 
berbagi literatur yang memadai sehingga penulis berkeyakinan bahwa 
penelitian ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang di 
rencanakan. 
c. Ingin menggali lebih dalam lagi mengenai pemahaman tentang materi 
tauhid hususnya yang terkandung dalam kitab al-jawahirul kalamiyyah 
karya syekh thahir bin shaleh al-jazairy. 
d. Di karnakan di era melenial zaman modern ini kaum awam kurang 
merperhatikan baimana materi tauhid dalam pandangan pendidikan 
islam. Oleh karna itu agar manusia mampu memahami pentingnya 
materi tauhiud dalam pendidikan islam berdasarklan pada sumber Al-
Qur‟an, As-Sunnah, dan Ijma‟, maka maka penulis lebih cenderung 





bin shaleh al-jazairy dalam kitab al-jawahirul kalamiyyah sesuai 
dengan tinjauan pendidikan islam pada skripsi ini. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk 
mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan nilai dan norma 
yang dimilikinya kepada orang lain dalam masyarakat
6
 Merujuk pada 
pengertian pendidikan di atas bahwa setiap manusia berhak untuk 
mengembangkan potensi dan mendidik orang lain agar dapat menyalurkan 
bakat dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Selain itu, juga memiliki 
kemandirian dalam bersikap dan bertindak sehingga anak tersebut mempunyai 
rasa tanggung jawab atas dirinya sendiri. 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik 




pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk 
pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik 
yang berbentuk jasmani dan rohani, serta menumbuhkan hubungan yang 
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Nurdin, Ali, Syaiful Mikdar, Wawan Suharmawan.. Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: 
Universitas Terbuka 2008), h. 180 
7
Marimba, Ahmad D, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al-Ma‟rif, 1989), 
h. 19 
8
Daulay, Haidar Putra, Pendidikan IslamDalam Sistem Pendidikan Nasional di Indinesia, 





Kata tauhid adalah istilah Arab yang secara bahasa bermakna “membuat 
menjadi satu” atau “menyatukan”. Ajaran tauhid dianggap sebagai ajaran 
doktrin pusat atau penentu dalam Islam. Para pakar teolog generasi awal 
menggunakan istilah “tauhid” untuk menafsirkan masalah-masalah yang 
berhubungan dengan zat ilahiyah dan sifat-sifat ilahiyah, serta dalam 
pembelaan mereka terhadap keesaan Allah dari kaum dualis dan Trinitarian.
9
 
Materi Pendidikan Islam adalah sesuatu yang di dalamnya memuat 
sumber-sumber dari Alquran dan Hadis di mana dapat dicerna, diolah, 
dihayati serta diamalkan oleh peserta didik dalam proses kegiatan pendidikan 
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam
10
 
Oleh karenanya Tauhid merupakan landasan Islam yang paling penting. 
Seseorang yang benar tauhidnya, maka dia akan mendapatkan keselamatan di 
dunia dan akhirat. Tauhid yang salah, akan menjatuhkan seseorang ke dalam 
kesyirikan. Kesyirikan merupakan dosa yang akan membawa kecelakaan di 
dunia serta kekekalan di dalam azab neraka nantinya. Allah SWT berfirman 
dalam Al Qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 48, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan mengampuni yang lebih ringan daripada itu bagi 
orang-orang yang Allah kehendaki”.
11
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Menurut Nurcholis Madjid perintang mengesakan tuhan mengandung arti 
bahwa manusiahanya boleh tunduk kepada tuhan. Ia tidak boleh tunduk 
kepada selain-Nya karena ia adalah puncak ciptaan-Nya
12
 
Padazaman modern yang dinamakan zaman milenial ini banyak krisis 
yang harus dihadapi manusia, seperti krisis moneter, krisis pangan, krisis 
bahan bakar, dan yang patut kita renungkan adalah krisis akhlak dan iman. 
Krisisiman disebabkan kurangnya nutrisi rohani serta kurangnya 
fungsi tauhid dalam kehidupan sehari-hari, manusia saat ini kebanyakan 
manusia hanya mementingkan kepentingan dunia dibanding kepentingan 
akhirat. Sehingga yang terealisasi hanyalah  sifat-sifat manusia yang berbau 
duniawi, seperti hedonism, fashionism, kepuasan hawa nafsu, kepuasan untuk 
dunia sosmed, dan lain-lain. 
Hanya sedikit manusia yang dapat memanfaatkan fungsi dan 
menempatkan peran tauhid secara benar dan sesuai dengan keadaan zaman 
saat ini. 
Padahal, jika, masyarakat modern saat ini menempatkan tauhid dalam 
kehidupan sehari-harinya, insya allah, tidak akan tercipta kehidupan yang 
kacau dan akan tercipta masyarakat yang damai, aman, dan terjauh dari sifat-
sifat tercela, seperti korupsi, kolusi, nepotisme, penipuan, dan tindakan-
tindakan yang melanggar hukum agama, maupun hukum perdata dan pidana 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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Ada sebuah potensi dalam diri manusia, sebagai unsur dominan yang 
sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia dalam menjalankan tugas dan 
fungsi kedudukannya sebagai „abdullah dan Khalifatullah di muka bumi ini. 
Potensi tersebut secara sederhana disebut dengan fitrah.
13
 
Dinamakan kitab kuning, karena kertasnya berwarna agak merah 
kekuning-kuningan. Kitab ini ditulis dalam bahasa arab tanpa harakat. Karena 
itu, di kalangan santri kitab kuning disebut juga kitab gundul (tanpa harakat).
14
 
Kitab kuning adalah sebuah buku yang ditulis para ulama salafiyah, 
berisikan persoalan kehidupan sehari-hari. Pada umumnya, kitab kuning 
membahas mengenai  masalah fikih (salat, puasa, zakat dan haji), tasawuf, 
hadis, tata bahasa Arab (nahwu & shorof), tafsir, akidah dan lainnya.Dalam 
bidang akidah, banyak dibahas tentang keimanan dan hubungan seorang abid 
dengan ma‟būd (yang disembah), keimanan kepada rasul-rasul Allah, 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, kada dan kadar serta hari kiamat. Salah satu 
kitab kuning yang membahas tentang akidah ini adalah al-Jawahirul 
Kalamiyyah karya Syekh Thahir Bin Shaleh Al-Jazairy. 
Kitab al-jawahirul kalamiyyah yang berisikan tentang materi tauhid yang 
dikarang oleh Syekh Thahir Bin Shaleh Al-Jazairy mudah dimengerti oleh 
kalangan pelajar, baik dikalangan siswa, santri, dan mahasiswa, umumnya 
(semua kalangan). Karena pembahasanya materi tauhid menggunaan metode 
tanya-jawab yang di sesuaikan dengan kebutuhan pelajar dan masyarakat, 
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meskipun kitabnya di tulis dalam bentuk bahasa arab tidak menjadi 
penghalang bagi golongan pelajar untuk memahaminya 
Alasan penulis mengambil judul di atas karena prihatin dengan keadaan 
zaman modern di era melenial sekarang ini, banyak sekali khususnya remaja-
remaja muslim melenial yang biasanya lupa akan materi pendidikan tauhid 
padahal materi pendidikan ini sangat penting bagi pertumbuhan keberagamaan 
remaja-remja muslim melenial. Melihat di sekeliling kita banyak sekali aliran 
tauhid yang berkembanag di masyarakat yang mengatasnamakan Islam, hal ini 
sangat berbahaya ketika remaja-remaja muslim melenial dan umat Islam 
umumnya salah dalam menyikapi hal tersebut. 
Maka dari itu penulis perlu mengkaji lebih dalam tentang ilmu tauhid yang 
terdapat dalam kitab al-Jawahirul Kalamiyyah. Alasan mengapa penulis 
memilih kitab al-Jawahirul Kalamiyyah yaitu karena kitab tersebut 
menyajikan materi tauhid dengan metode tanya jawab sehingga pembahasan 
tauhid langsung pada inti permasalahan dan dapat lebih mudah di pahami. 
Harapan penulis, semoga dapat memberikan kontribusi dan manfaat dalam 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang materi pendidikan tauhid, 
terutama bagi penulis dan umumnya bagi pembaca. 
Dari uraian yang telah dipaparkan  latar belakang di atas, penulis berusaha 
menganalisis tentang materi pendidikan tauhid dalam kitab “al-Jawahirul 
Kalamiyyah”, yang di dalam kitab terdapat beberapa penjelasan uraian tentang 
materi pendidikan tauhid. Untuk itu, maka penulis mencoba untuk menyusun 





DALAM PERSPEKTIF SYEKH THAHIR BIN SHALEH AL-JAZAIRY 
(stadi analisis dalam kitab al-jawahirul kalamiyyah)”. 
 
D. Fokus Masalah 
Mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampan peneliti, serta 
menghindari meluasnya permasalahan yang terkandung dalam judul skripsi 
diatas, dan untuk mendapatkan gambaran yang jelas maka penulis 
memberikan fokus masalah dalam skripsi ini. Peneliti memfokuskan masalah 
kepada materi pendidikan tauhid khususnya pendidikan tauhid mengenai 
keimanan, dasar-dasar, metode, dan tauhid mengenai materi keimanan dalam 
kitab jawahirul kalamiyah karya syekh thahir bin shaleh al-jazairy,. Penulis 
juga terdorong untuk mengetahui dan mendalami bagaimana relevansi materi 
pendidikan tauhid dalam kitab al-Jawahirul Kalamiyyah dan relevansinya 
terhadap materi PAI. 
 
E. Rumusan Masalah 
Sebelum penulis mengajukan apa yang meenjadi maalah dalam penelitian 
ini, akan ditemukan pengertian masalah sebagai berikut: ”Masalah adalah 
penyimpangan antara yang diharapkan dengan kejadian atau kenyataan dan 
harus diselesaikan”.
15
 Dalam penelitian ini penulis memberikan rumusan 
masalah sebagai berikut;  
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a. Bagaimana materi pendidikan tauhid dalam perspektif syekh thahir bin 
shaleh al-jazairy dalam kitab al-Jawahirul Kalamyiyah? 
b. Bagaimana relevansi materi pendidikan tauhid dalam perspektif syekh 
thahir bin shaleh al-jazairy dalam kitab al-Jawahirul Kalamiyyah terhadap 
materi PAI? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Setelah menemukan rumusan masalah peneliti berharap dapat 
rmemberikan manfaat bagi para pembaca, Berdasarkan rumusan masalah yang 
dikemukakan, maka yang menjadi tujuan dari penelitian inisebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui materi pendidikan tauhid dalam perspektif syekh thahir 
bin shaleh al-jazairy dalam kitab al-Jawahirul Kalamiyyah? 
b. Untuk mengetahui relevansi materi pendidikan tauhid dalam pespektif 
syekh thahir bin shaleh al-jazairy dalam kitab al-Jawahirul Kalamiyyah, 
untuk umat islam dalam materi PAI. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu: 
1. Kegunaan Teoritis 
Berdasarkan penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan 
manfaat secara teoritis, berupa pengetahuan tentang materi pendidikan 
tauhid dalam kitab al-Jawahirul Kalamiyyah karya Syekh Thahir bin 





dalam upaya peningkatan pengetahuan dalam agamis ataua kademis 
tentang kajian beriman kepada Allah SWT dan juga pengetahuan tentang 
ilmu tauhid Islam. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Penulis 
Untuk menambah wawasan pengetahuan kepada penulis tentang 
materi pendidikan tauhid khususnya dalam kitab jawahirul kalamiyah 
dan dapat dijadikan pedoman serta mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Dapat menjadi bahan masukan dan pertimbanagan untuk 
diterapkan dalam dunia pendidikan Islam pada lembaga-lembaga 
Islam. Khususnya seperti: Pondok Pesantren (baik pesantren modern 
atau salafiyah), Madrasah Diniyah, TPQ ataupun TPA, sebagai 
pedoman dalam melaksaanakan dan meyakini tentang ke-Esa-an Allah 
dalam kehidupan sehari-hari untuk menuju jalan kehidupan yang 
bahagia di akhirat. 
H. Tinjauan Pustaka 
Bagian ini memuat tentang uraian konsep dan prinsip dasar yang 
diperlukan untuk memecahkan permasalahan. Kajian pustaka dapat berbentuk 
uraian kualitatif, model matematis, atau persamaan-persamaan yang berkaitan 





penelitian yang diperoleh peneliti sebelumnya dan hubungannya dengan 
penelitian yang akan dilakukannya
16
 
Tinjauan pustaka digunakan peneliti untuk memperbandingkan kajian 
yang sudahada, dari hasil penelusuran yang dilakukan peneliti belum ada yang 
membahas Materi Pendidikan Tauhid Dalam Perspektif Syekh Thahir Bin 
Shaleh Al-Jazairy (studi analisis dalam kitab al-jawahirul kalamiyyah). Tetapi 
agar tidak terjadi kesamaan dengan penelitian yang lain, maka peneliti akan 
mencoba menelaah hasil penelitian yang ada untuk dijadikan sebagai 
perbandingan dan acuan dalam penulisannya. Sebagai acuan dalam penulisan 
ini, peneliti menggunakan beberapa kajian pustaka tersebut diantaranya 
adalah: 
Skripsi yang ditulisoleh Muhammad Nur Kholiq, Jurusan Tarbiyah, 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan,  
Tahun 2018, IAIN Salatiga, yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid 
Dalam Kitab Jawahirul Kalamiyah Karya Syekh Thahir Bin Saleh Al-Jazair‟ 
peneliti tersebut mengambil kesimpulan menunjukkan bahwa kitab Jawahirul 
Kalamiyah karya Syekh Thahir Bin Saleh Al-Jazairi terdapat empat nilai 
pendidikan tauhid. Di antaranya (1) Nilai Ilahiyat, (2) Nilai Nubuwwat, (3) 
Nilai Ruhaniyyat, (4) Nilai Sam‟iyyat 
Skripsi yang ditulisoleh Lailatul Farihah, Program Staudi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan KeguruanTahun 2018, UIN Raden Intan 
Lampung yang berjudul “Pemikiran Pendidikan Tauhid Harun Yahya Dan 
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Implikasinya Terhadap Penanaman Keimanan” peneliti tersebut mengambil 
kesimpulan bahwa pemikiran pendidikan tauhid HarunYahyaya itu upaya 
dalam membimbing akal dan hati untuk mengenal dan mengesakan Allah 
melalui kaidah ilmu pengetahuan (Sains). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, utama dalam pendidikan tauhid di 
dalam kitab At-Tauhid Lish Shaffil Awwal Al-„Aliy, yaitu ( nilai-nilai 
perulaku seorang muslim dalam hubungannya kepada Allah SWT, dirisen diri 
dan sesama manusia, ada dua belas implikasi nilai-nilai pendidikan tauhid 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu ditinjau dari segi nilai rububiyah, uluhiyah, 
asma‟washifa, taatkepada Allah, ihsankepada Allah, aqidah shahihah, 
shahihul ibadah, konsekuen syahadatain, manhajsalaf, dakwah tauhid, ihsan 
kepada manusia dan wala‟walbara. 
Skripsi dengan judul PEMIKIRAN SYAIKH NAWAWI AL-JAWI, 
penulis Muntahanik, Jurusan Tarbiyah. Program Studi Pindidikan Agama 
Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negri Salatiga, Tahun 2013. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji tentang sifat-sifat Allah SWT 
dalam memahami islam dan Nilai-nilai tauhid yang terkandung di dalamnya. 
Dengan demikian penelitian ini lebih focus pada pendidikan tauhid dalam 
perspektif syekh thahir bin shaleh al-jazairy dengan metodetanya jawab 
tentang tauhid dari sejumlah kajian pustaka yang dilakukan penulis diatas, 
hasil penelitian penulis berbeda dengan penelitian terdahulu, perbedaan 
dengan penelitian yang sebelumnya terletak pada bagian kitab yang dikaji, ada 





Muhammad Nur Kholiq,  IAIN Salatiga, yang berjudul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Tauhid Dalam Kitab Jawahirul Kalamiyah Karya Syekh Thahir 
Bin Saleh Al-Jazair‟ peneliti tersebut mengambil kesimpulan menunjukkan 
bahwa kitab Jawahirul Kalamiyah karya Syekh Thahir Bin Saleh Al-Jazairi 
terdapat empat nilai pendidikan tauhid Di antaranya (1) Nilai Ilahiyat, (2) 
Nilai Nubuwwat, (3) Nilai Ruhaniyyat, (4) Nilai Sam‟iyyat, terdapat 
kesamaan dalam analisis kitab, namum penelitian yang penulis lakukan 
berbeda kajian analisis, penulis lebih menfokuskan pada konsep materi tauhid 
aqidah islamiyah dalam kitab Jawahirul Kalamiyah Karya Syekh Thahir Bin 
Shaleh Al-Jazay, dan tidak meneliti nilai-nilai pendidikan tauhid dalam al-
Jawahirul Kalamiyyah Karya Syekh Thahir Bin Shaleh Al-Jazairy. 
 
I. Metode penelitian 
Metodologi penelitian berasa dari kata “Metode” yang artinya carayang 
tepat untuk melakukan sesuatu; dan “Logos” yan artinya ilmu atau 
pengetahuan, jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan 
mengguanakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan “Penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencarai, mencatat, 
merumuskan dan menganalisisi sampai menyusun laporan.
17
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Metode penelitian yaitu berisi penjelasan mengenai teknik apa yang 
digunakan dalam penelitian.
18
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode penelitian sebagai berikut: 
1. JenisPenelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 
research) yang bersifat kualitatif. Penelitian kepustakaan adalah teknik 
penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 
berbagai macam materi yang dalam kepustakaan.
19
 karena semua yang 
digali adalah bersumber dari pustaka, berasal dari kitab, terjemahan kitab, 
buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, makalah, serta bahan lain yang 
berkaitan dengan masalah yang diangkat dan yang dijadikan objek kajian 
adalah hasil karya tulis yang merupakan hasil dari pemikiran. 
2. Sifat Penelitian 
Sifat dari penelitian adalah deskriptif dan analisis, pelaksanaan 
metode-metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan 
dan penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan interprestasi tentang arti 
data itu.
20
 Sifat penelitian deskriptif dan analisis yaitu suatu metode 
penelitian yang mendeskripsikan mengenai materi pendidikan tauhid 
dalam kitab al-jawahirul karya syekh thahir bin shaleh al-jazairy, yang 
harus dikukuhkan kembali dalam dunia pendidikan untuk mencapai 
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pendidikan agama yang mengerti tentang ketauhitan baik dan benar secara 
komprehensif untuk kemudian dianalisa secara logis, sehingga mendapat 
kesimpulan apa yang diteliti. 
3. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagiduayaitu: 
a. Sumber primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung di 
kumpulkan (didapatkan) dari sumber pertama yang menjadi objek 
penelitian penulis dan sumber data prime yaitu: 
1) Kitab Al-Jawahirul Kalamiyyah karya Syekh Thahir bin Shaleh Al-
Jazairi. 
2) Terjemah kitab Al-Jawahirul Kayamiyyah, karangan Achmad 
Sunarto. 
b. Sumber sekunder 
Dalam keterkaitannya dengan penelitian ini penulis mencari 
sumber lain yang berkaitan dengan pokok pembahasan Pendidikan 
Tauhid Perspektif Syekh Thahir Bin Shaleh Al-Jazairy diantaranya 
yaitu: 
1) Terjemah Aqidatul Awam karya karangan Thoha Yahya 
2) Taufik Rahman, Tauhid Ilmu Kalam 
3) Umar Sulaiman  Al-Asyqar, Pengantar Studi Akidah Islam 
4) Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat 





5) Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam  
6) Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam 
7) Ensiklopedia Islam 
8) Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya 
4. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
normatif, yaitu dengan menekan pada materi pendidikan tauhid dan 
sumber-sumber data yang terkait lainnya mengenai materi pendidikan 
tauhid serta mengacu pada materi pendidikan tauhid  menurut syekh thahir 
bin shaleh al-jazairy dalam tinjauan stadi analisis dalam kitab al-jawahirul 
kalamiyyah. Pendekatan ini dimaksudkan menelaah, mengkritisi, serta 
diharapkan memberi solusi, khususnya yang terkait dengan Materi 
Pendidikan Tauhid Dalam Perspektif Syekh Thahir Bin Shaleh Al-Jazairy 
(studi analisis dalam kitab al-jawahirul kalamiyyah) yang relevan dengan 
objek penelitian. 
5. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 
sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data.
21
Metode Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan,  
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menulusuri dan 
merecover buku-buku atau tulisan-tulisan yang berhubungan dengan 
Materi Pendidikan Tauhid Dalam Perspektif Syekh Thahir Bin Shaleh Al-
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Jazairy (studi analisis dalam kitab al-jawahirul kalamiyyah), serta buku-
buku lain yang mendukung pendalaman dan ketajaman analisis penelitian 
dengan tidak keluar dari sub pembahasan. Untuk mengumpulkan data 
yang dimaksud diatas digunakan teknik studi kepustakan (library 
research). Teknik dilakukan dengan cara mencari, mencatat, 
menginventarisasi, menganalisis dan mempelajari data-data yang berupa 
bahan-bahan pustaka. 
6. Analisa Data  
Sebelum sampai pada analisis data, terlebih dahulu peneliti memproses 
data-data yang telah dikumpulkan, baru kemudian peneliti menganalisis 
dan menginterprestasikannya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pola berfikir deduktif maksudnya adalah penelitian yang bertitik tolak dari 
pernyataan yang bersifat umum dan menerik kesimpulan yang bersifat 
khusus. Jadi penanaman materi pendidikan tauhid dalam kitab al-jawahirul 
kalamiyah, dalam menganalisis data digunakan analisis isi (content 
analysis) yang dimaksud dengan analisis ini adalah penelitian suatu 




Teknik analisis Yaitu penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu 
dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan 
pengertian yang lain untuk memperoleh kejelasan. Teknik ini diawali 
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dengan mengkompilasikan berbagai dokumen seperti buku, skripsi, dan 
lain-lain termasuk juga materi Pendidikan Tauhid yang baik dan benar. 
Melalui penulusuran dan penelaahan yang mendalam tehadap literatur 
primer dan sekunder dalam penelitian sebagaimana skripsi ini. Diharapkan 
mendapatkan data yang jelas dan akurat. Penelitian ini menggunakan 
metode berfikir, yaitu: 
a) Analisis Kualifikatif, yaitu prosedur  penelitian yang menghasilkan data 








J. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan untuk memberikan kesan runtutnya pembahasan 
yang penulis jabarkan dalam skripsi ini adalah penyusunan skripsi dari bab 
kebab. Sehingga skripsi ini menjadi satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat 
dipisah-pisahkan.Yang bertujuan agar tidak ada pemahaman yang 
menyimpang dari maksud penulisan skripsi ini. 
Adapun sistematika penulisan skripsi ini antara lain: 
BABI PENDAHULUAN, berisi tentang: Penegasan Judul, Alasan 
Memilih Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus Masalah,  Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, 
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Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan sebagai gambaran awal untuk 
memahami skripsi ini. 
BAB II LANDASAN TEORI,berisikan tentang: KONSEP MATERI 
PENDIDIKAN TAUHID yang meliputi tentang: Pengertian Pendidikan 
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MATERI PENDIDIKAN TAUHID yang meliputi tentang: Adanya Wujud 
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A. KONSEP MATERI PENDIDIKAN TAUHID 
1. Pengertian Pendidikan Tauhid 
Bila kita akan melihat pengertian pendidikan dari segi bahasa, maka 
harus melihat kepada kata Arab karena ajaran Islam itu diturunkan dalam 
bahasa tersebut. Kata “pendidikan” yang umumnya kita gunakan sekarang, 
dalam bahasa Arabnya adalah “tarbiyah” dengan kata kerja “rabba”. Kata 
“pengajar” dalam bahas Arabnya adalah “ta‟lim” dengan kata kerjanya 
“allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya “tarbiyah wa 




Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI), tauhid adalah 
keesaan Allah; ilmu tauhid adalah pengetahuan atau ajaran mengenai 
keesaan Allah; dengan hati, dengan bulat hati, kuat-nya, tetap teguh 
kepercayaannya bahwa Allah hanya satu; Mentauhidkan: 1) menyatukan; 
memusatkan (hati); menyeru segala umat ~ ibadat kepada Allah saja; 2) 
mengakui keesaan Tuhan: Allah.
2
 
Secara Bahasa (Etimologi), Perkataan tauhid sendiri berasal dari kata 
kerja Bahasa arab, yaitu masdar dari kata kata lampau yaitu wahhad-
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 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. XI, 2014), h. 25. 
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 yang mengandung arti mengesakan atau menunggalkan.
4
 
Secara khusus istilah syar‟i (Epistimologi), yaitu berarti ”Keesaan Allah”, 
mentauhidkan bearti mengakui keesaan Allah, mengesakan Allah.
5
   
Menurut Drs. Ahmad D. Marimba pendidikan islam yaitu bimbingan 
jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
6
 
Menurut Abdurrahman Nahlawi 
ًَ انتُطٍى انُفس ٔال جتًعاعى انري ٌؤدي انى اعتُاف  انتَّْسْبٍَتُ ااِلْسََلِيٍَتِ  ِْ
ًا  فى حٍا انفسد ٔانجًاعت االسَلو ٔتطبٍقت كهٍِّ
“Pendidikan Islam ialah pribadi dan masyarakat yang karenanya 
dapatlah memeluk Islam secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik 
dalam kehidupan individu maupun kolektif.
7
 
Pada hasil keputusan Komisi Bahtsul Masail Ad-Diniyyah Al-
Qanuniyyah Munas Alim Ulama Dan Kombes NU di PP Khas Kempek 
Palimanan Cirebon, 29 Syawal-01 Dzul Hijjah 1433 H/ 15-17 September 
2012 M. Mengenai tentang UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Dalam pimpinan sidang Komisi Bahtsul Masail Ad-
Diniyyan Al-Qanuniyyah yang diketuai oleh Drs. KH. Masdar F. Mas‟udi, 
M.A. dan KH. Hasyim Abbas, M.A. Menyatakan bahwa: 
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Tim Penyusun Kamus.  Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Departemen Pendidikan 
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Pendidikan bukan bidang usaha melaikan upaya sosial, politik dan 
kultural untuk mencerdsaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan 
jalan untuk memiliki kesadaran diri guna pembebasan nasional menuju 
kemerdekaan sejati. Karena itu, pendidikan adalah layananan yang 




 Dari uraian tentang definisi pendidikan Islam di atas, maka dapat di 
simpulkan pendidikan Islam adalah membentuk manusia secara bertahap 
dalam semua aspek kompetensinya untuk memperoleh kebahagiaan di 
dunia dan akhirat yang berdasarkan dengan ajaran Islam. 
Pendidikan islam adalah usaha yang dlakukan untuk  mengembangkan 
seluruhh potensi manusia baik lahir maupun batin agar tebentuknya 
pribadi muslim yang seutuhnya.
9
 Di segi lainnya pendidikan Islam tidak 
hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis, ajaran Islam tidak 
memisahkan antara iman dan amal shaleh. Oleh karena itu pendidikan 
Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal.
10
 
Tauhid adalah percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
mempercayai tidak ada yang menjadi seku bagi-Nya.
11
 Pendidikan tauhid 
adalah proses pendidikan yang berorientasi pada tauhid. Sedangkan 
pengertian tauhid, dilihat dari segi Etimologis yaitu berarti ”Keesaan 
Allah”, mentauhidkan bearti mengakui keesaan Allah, mengesakan 
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Allah.Mempercayai bahwa Allah SWT adalah satu-satunya pencipta, 
pemelihara, penguasa, dan pengatur Alam Semesta.
12
 
Pendidikan Islam sangat memperhatikan bidang keimanan, aqidah dan 
pencapaian ilmu karena zat ilmiah itu sendiri, dan pada masa Rasul 
karakteristik ini telah dimiliki terutama aspek ilmiah, kesusasteraan dan 




Pendidikan tauhid yang berarti untuk membimbing atau 
mengembangkan potensi (fitrah) manusia dalam rangka mengenal Allah, 
menurut pendapat Chabib Thoha, “supaya siswa dapat memiliki dan 
meningkatkan terusmenerus nilai iman dan taqwa kepada Allah SWT 
Yang Maha Esa sehingga pemilikan dan peningkatan nilai tersebut dapat 
menjiwai tumbuhnya nilai kemanusiaan yang luhur”.
14
 
Dengan pendidikan tauhid ini, manusia akan menjadi manusia hamba 
bukan manusia yang dehumanis kemudian akan menimbulkan rasa saling 
mengasihi, tolong menolong, membantu untuk yang membutuhkan yakni 
memberikan hartanya yang lebih untuk mereka yang mebutuhkan, selalu 
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waspada terhadap tipu daya duniawi dan manusia zalim, dapat berlaku 
sederhana (zuhud) dan hati yang wara‟ dan sebagainya. 
15
 
Faktor pendidikan bagi terbentuknya tauhid dan iman kepada Allah 
Swt. Ini merupakan inti dari pendidikan Islam, sedemikian pentingnya 
sehingga Nabi Muhammad Saw. Menyatakan: “Barangsiapa tambah 
ilmunya tapi tidak tambah petunjuknya (imannya) maka bagi Allah Swt., 
orang tersebut tidak tambah apapun kecuali semakin jauh (dari petunjuk 
dan iman kepada-Nya)”. Pilar pendidikan berintikan pada tauhid dan 




Dengan demikian pendidikan tauhid mempunyai makna yang dapat 
kita pahami sebagai upaya menampakkan atau mengaktualisasikan potensi 
lain yang dimiliki oleh setiap manusia, yang dalam bahasa Islamnya 
disebut dengan fitrah. Salah satu fitrah manusia adalah fitrah beragama, 
maka dari itu pendidikan tauhid lebih diarahkan pada pengembangan fitrah 
keberagaman seseorang sebagai manusia tauhid.  
Dengan kata lain, pendidikan tauhid adalah usaha mengubah tingkah 
laku manusia berdasarkan ajaran tauhid dalam kehidupan melalui 
bimbingan, pengajaran dan pelatihan dengan didasari keyakinan kepada 
Allah semata. Hal ini sesuai dengan karakteristik ajaran Islam sendiri, 
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yaitu mengesakan Allah dan menyerahkan diri kepada-Nya. Allahlah yang 
mengatur kehidupan umat manusia dan seluruh alam. Dialah yang berhak 
ditaati dan dimintai pertolongan-Nya. 
Hal tersebut sesuai dengan karakteristik ajaran Islam sendiri yaitu, 
mengesakan Allah dan menyerahkan diri kepada-Nya. Allahlah yang 
mengatur hidup dan kehidupan umat manusia dan seluruh alam. Dialah 
yang berhak ditaati dan dimintai pertolongan-Nya.
17
 
Jadi pendidikan tauhid adalah upaya sadar untuk mengembangkan diri 
sesuai dengan kebutuhan yang diyakini benar olehsetiap orang atau 
kelompok sehingga dapat membangun iman menetapkan keyakinankodrat 
ilahi yang berkaitan dengan ketuhanan, kenabian dan hal yang ghaib. 
2. Dasar-Dasar Sumber Pendidikan Tauhid 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pendidikan islam 
adalah pendidikan yang diciptakan, di laksanakan dan diperuntukkan 
(ditujukan) bagi umat Islam. Itu sendiri mau tidak mau sumber pokok 
pendidikan yang dikembangkan mengacu pada tiga hal, Al-Qur‟an, As-
Sunnah (Al-Hadits), dan Ijtihad.
18
 
Dasar sumber pendidikan tauhid adalah serupa dengan pendidikan 
Islam, karena pendidikan tauhid merupakan salah satu dari pendidikan 
Islam sehingga dasar dari pendidikan ini tidak lain adalah pandangan 
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hidup yang Islami yang pada hakikatnya merupakan nilai-nilai yang 
bersifat transedental dan universal yaitu Al-Qur‟an,As-Sunnah, dan 
Ijtihad. Adapun uraian dasar pendidikan tauhid adalah sebagai berikut: 
a. Al-Quran 
Bericara tentang Al-Qur‟an, apakah itu dipandang dari sudut 
Bahasa maupun istilah.Banyak para ulama berbeda pandangan dalam 
mendefinisikan.Qara‟a mempunyai arti mengumpulkan dan 
menghimpun, dan qira‟ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-
kata satu dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. 
Qur‟an  pada mulanya seperti qira‟ah, yaitu masdar (infinitive) dari 
kata qara‟a, qira‟atan qur‟anan, sebagaimana firman Allah QS. Al-
Qiyamah [75] ayat 17-18: 
 ۚ ّٗ َ قُْسٰا َٔ  ّٗ َع ًْ ٌَّ َعهٍََُْا َج ّٗ ۚ  ١ٔاِ َ ُّ فَاتَّبِْع قُْسٰا َٰ  ١ٔفَاَِذا قََسْأ
Artinya: 17) Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di 
dadamu) dan membacakannya, 18) Apabila Kami telah 




Adapula pengertian Al-Qur‟an menurut istilah yang telah 
disepakati oleh para ulama merupakan “Kalam Allah yang bernilai 
mukjizat yang diturunkan kepada “pungkasan” para Nabi dan Rosul 
(Nabi Muhammad Saw). Dengan perantara Malaikat Jibril a., yang 
tertulis pada mashahif, diriwayatkan kepada kita secara mutawati, 
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yang membacanya dinilai sebagai ibadah yang diawali dengan surat 
Al-Fatihah yang ditutup dengan surat An-Naas
20
 
Al-Qur‟an dijadikan sumber pendidikan Islam yang pertama dan 
utama karena ia memiliki nilai absolut yang diturunkan dari Tuhan. 
Allah Swt. Menciptakan manusia dan Dia pula yang mendidk 
manusia, yang mana isi pendidikan itu telah termaktub dala wahyu-
Nya tidak satupun persoalan, termaksud persoalan penddikan, yang 
luput dari jangkauan Al-Qur‟an. Allah Swt berfirman dalam Al-
Qru‟an surah Al-An‟am (6) ayat 38: “Tiadalah kami alpakan sesuatu 
pun di kalam Al-Kitab, kemudian kepada tuhanlah mereka 
dihimpunkan.” Dan surah An-Nahl (16) ayat 89: “Dan kami turunkan 
kepada mu Al-Kitab (Al-Qur‟an) untuk menjelaskan segala sesuatu 
dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembirabagi orang-orang yang 
berserah diri”. Ayat di atas memberikan isyarat bahwa pendidikan 
Islam digali dari sumber autentik Islam, yaitu Al-Qur‟an.
21
 
Al-Qur‟an menduduki tempat paling depan dalam pengambilan 
sumber-sumber pendidikan lainnya. Segala kegiatan dan proses 
pendidikan Islam haruslah senantiasa berorientasi kepada prinsip dan 
nilai-nilai al-Qur‟an. Di dalam al-Qur‟an terdapat beberapa hal yang 
sangat positif guna pengembangan pendidikan. Hal-hal itu, antara lain; 
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“penghormatan kepada akal manusia, bimbingan ilmiah, tidak 
menentang fitrah manusia, serta memelihara kebutuhan sosial. 
Al-Qur‟an memiliki perbendaharaan luas dan besar bagi 
pengembangan kebudayaan umat manusia. Ia merupakan sumber 
pendidikan yang terlengkap, baik itu pendidikan sosial, moral, spritual, 
material serta alam semesta. Al-Qur‟an merupakan sumber nilai yan 
absolut dan utuh. Eksistensinya tidak akan pernah mengalami 
perubahan. Kemungkinan terjadi perubahan hanya sebatas interpretasi 
manusi terhadap teks ayat yang menghendaki kedinamisan 
pemaknaannya, sesuai dengan konteks zaman, situasi, kondisi, dan 
kemampuan manusia dala melakukan interpretasi. Ini merupakan 
pedoman normatif-teoritis bagi pelaksanaan pendidikan Islam yang 
memerlukan penafsiran lebih lanjut.
22
 
b. As-Sunnah (al-hadist) 
As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan, perbuatan, atau ketetapan 
dari Nabi Muhammad. Sunah (al-hadist) adalah merupakan penjelasan 
Al-Qur‟an umumnya hanya menjelaskan ketentuan-ketentuan secara 
gari besar. Sunnah (al-hadist) adalah petunjuk hidup manusia dalam 
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Sunnah (al-hadist) sebagai dasar dan sumber kurikulum al-qur‟an, 
secara harfiyah pada umumny berarti jalan, metode, dan program. 
Menurut istilah adalah sejumlah perkara yang dijelaskan melalui 
sanad, (berdasarkan tingkat akurasi periwayatannya) dan tingkat 
kualitas hadis tersebut baik berupa perkataan, perbuatan atau 
perilakunya, sifat pengakuannya, larangannya, hal yang disukai dan 
dibenci, dan seluruh dimensi kehidupan Nabi saw.
24
 
Al-Hadîts merupakan sumber ketentuan Islam yang kedua setelah 
al-Qur‟an. Ia merupakan penguat dan penjelas dari berbagai persoalan 
baik yang ada di dalam al-Qur‟an maupun yang dihadapi dalam 
persoalan kehidupan kaum muslim yang disampaikan dan dipraktikkan 
Nabi Muhammad SAW. yang dapat dijadikan landasan pendidikan 
Islam. 
Kedudukan al-Hadîts dalam kehidupan dan pemikiran Islam sangat 
penting, karena disamping memperkuat dan memperjelas berbagai 
persoalan dalam al-Qur‟an, juga memberikan dasar 
Pemikiran yang lebih konkret mengenai penerapan berbagai 
aktivitas yang mesti dikembangkan dalam kerangka hidup dan 
kchidupan umat Islam. Banyak al-Hadîts Nabi yang memiliki relevasi 
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ke arah dasar pemikiran dan implikasi langsung bagi pengembangan 
dan penerapan dunia pendidikan.
25
 
Corak pendidikan Islam yang diturunkan dari Sunnah Nabi 
Muhamad Saw adalah sebagai berikut: 
Disampaikan sebagai rahmat li al-„alimin (rahmat bagi semua 
alam), yang uang lingkupnya tidak sebatas spesies manusia, tetapi juga  
pada makhluk biotik dan abiotik lainnya (QS. Al-Anbiya‟ (21): 107-
108) 
Disampaikan secara utuh dan lengkap, yang memuat berita 
gembira dan peringata pada umatnya. (QS. Saba (34): 28). 
Apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak (QS. Al-
Baqarah (2): 119) dan terpelihara autentisnya. (QS. Al-Hijr (15): 9). 
Kehafirannya sebagai evaluator yang mampu mengawasi dan 
senantiasa bertanggung jawab atas aktivitas pendidikan (QS. Asy-
Syura (42): 48, Al-Ahzab (33):45, Al-Fath (48): 8). 
Perilaku nabi Saw tercermin sebagai uswa hasanah yang dapat 
dijadikan figur atau suri teladan (QS. Al-Ahzab (33): 21), karena 
perilakunya dijaga oleh Allah Swt. (QS. An-Najm (53): 3-4), sehingga 
beliau tidak pernah berbuat maksiat. 
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Dalam masalah teknik oprasional dalam pelaksanaannya 
pendidikan Islam diserahkan penuh pada umatnya. Strategi, 
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran diserahkan penuh pada 
ijtihad umatnya, selama hal itu tidak menyalahi aturan pokok dalam 
Islam. Sebab beliau yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Anas 





Ijtihad berasal dari kata ijtahada yang artinya bersungguh-sungguh, 
rajin, giat sedangkan jika diteliti makna ja-ha-da artinya adalah 
mencurahkan segala kemampuan Jadi dengan demikian Ijtihad adalah 
berusaha atau berupaya yang bersungguh-sungguh. Kemudian di 
kalangan ulama perkataan ini khusus digunakan dalam pengertian 
usaha yang sungguhsungguh dari seorang ahli hukum dalam mencari 
tahu tentang hukum-hukum syari‟at. Menurut Wahbah Azzuhaili 
Ijtihad adalah perbuatan istimbath hukum syari‟at dari segi dalil-
dalilnya yang terperinci di dalam syari‟at. Imam Al-Gazali yang diikuti 
oleh Khudhairy mendefinisikan Ijtihad itu sebagai usaha sungguh-
sungguh dari seorangb mujtahid di dalam rangka mengetahui tentang 
hyukyum syari‟at.  
Kata ijtihad (ar-ijtihad) berakar dari kata al-Juhd yang berarti al-
taqhah (daya, kemampuan, kekuasaan) atau dari kata al-Jahd yang 
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berarti al masyaqqah (kesulitan, kesukaran). Dari ijtihad menurut 
pengertian kebahasaannya bermakna “badal al wus” wal mahud” 
(pengerahan daya kemampuan), atau pengerahan segala daya 




Ijtihad harus mengikuti kaidah-kaidah yang diatur oleh para 
mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Qur‟an dan As-
Sunnah tersebut. Karena itu ijtihad dipandang sebagai salah satu 
sumber hukum Islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah 
Rasulullah wafat. Sasaran ijtihad ialah segala sesuatu yang diperlukan 
dalam kehidupan, yang senantiasa berkembang. Ijtihad bidang 
pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju, 
terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja dibidang materi atau 
isi, melainkan juga dibidang sistem dalam artinya yang luas.
28
 
Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur‟an dan 
As-Sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan 
Islam. Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan 
langsung dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi dan 
situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus 
dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup. 
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Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin perlu sebab ajaran 
Islam yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan Sunnah adalah bersifat 
pokok-pokok dan prinsip-prinsipnya saja. Bila ternyata ada yang agak 
terperinci, maka perincian itu adalah sekedar contoh dalam 
menerapkann yang prinsip itu. Sejak diturunkan sampai Nabi 
Muhammad SAW, wafat, ajaran islam telah tumbuh, dan berkembang 
melalui Ijtihad yang dituntut oleh perubahan situasi dan kondisi sosial 
yang tumbuh dan berkembang pula. Sebaliknya ajaran Islam sendiri 
telah berperan mengubah hidup manusia menjadi kehidupan muslim.
29
 
3. Pembagian Tauhid 
Pokok inilah menjadi pondasi aqidah dan syariat.Pokok ini berdiri atas 
keimanan bahwa Allah adalah Esa dalam Rububiyahnya, Esa dalam 
Uluhiyahnya, dan Esa dalam Asma‟ dan sifatnya. Alllah berfirman, (Al-
Ikhlah:1-4) dan (Al-Baqarah:163) 
ُ اََحد ۚ  َٕ ّللّاٰ   ٔقُْم ُْ
ُدۚ ًَ ُ انصَّ
نَْدْۙ  ّٕللَاّٰ ْٕ نَْى ٌُ َٔ ا اََحد   ٖنَْى ٌَهِْد  ًٕ ّٗ ُكفُ ٍْ نَّ نَْى ٌَُك  ٗ َࣖٔ
Artinya: “1) Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa, 2)  
Allah tempat meminta segala sesuatu, 3)  (Allah) tidak beranak 
dan tidak pula diperanakkan, 4) Dan tidak ada sesuatu yang 
setara dengan Dia”. (QS. Al-Ikhlas:1-4)
30
 
Dalam firman Allah surat Al-Baqarah:163 
ٍُْى  ِح ٍُ انسَّ ًٰ ْح َٕ انسَّ  اَلٓاِٰنَّ ااِلَّ ُْ
اِحد ۚ َّٔ اِٰنُُٓكْى اِٰنّ    ٖٙٔ َࣖٔ
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Artinya: “Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada 




Bangunan pokok ini adalah tauhid.Mentauhidkan Allah memiliki tiga 
segi; yaitu Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyah, serta Tauhid Asma‟ dan 
Sifat. 
a. Tauhid Rububiyah 
Yang dimaksud dengan tauhid rububiyah adalah berkeyakinan 
bahwa Allah semata Dzat yang menciptakan. 
Rabb dalam bahasa Arab adalah yang memelihara menciptakan 
dan mengadakan ayat-ayat yang berbicara tentang penciptaan Allah, 
keindahan penciptaan-Nya serta pengaturannnya terhadap alam 
semesta banyak sekali dalam Al-Qur‟an. Allah mengingatkan hamba-
Nya dengannya supaya orang-orang yang beriman semakin bertambah 
keimanannya, serta mengarahkan pandangan kaum musyrikin hanya 
kepada-Nya, sebab, Dia-lah yang berhak untuk disembah, bukan yang 




Dalam bagian tauhid yang satu ini, seluruh manusia dari anak cucu 
Adam, tidak ada yang mengingkarinya kecuali hanya sebagian kecil 
dan sangat jarang. Bahkan hati manusia telah diberikan fitrah agar 
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mengakui dan meyakini (bahwa Dia-lah Tuhan sekalian alam) 
melebihi keyakinannya kepada selain-Nya (yang ada di dalam alam 
semesta ini).  
Akan tetapi bagian tauhid ini belum memadai atau mencukupi 
untuk menjadikan seseorang sebagai orang yang bertauhid di hadapan 
Tuhannya, kecuali setelah Allah memberikannya hidayah kepada dua 
bagian tauhid lainnya, yaitu tauhid uluhiyah dan tauhid asma` wa 
shifat (nama-nama dan sifat-sifat-Nya). Hal ini dikarenakan Allah 
subhanahu wa ta'ala telah mengabarkan kepada manusia melalui kitab-
Nya, bahwa kaum musyrikin juga mengakui dan meyakini bagian 
tauhid rububiyah ini. Akan tetapi, keyakinan dan pengakuan mereka 
tersebut sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka, dikarenakan 
mereka belum mengesakan Allah dalam ibadah, (yaitu pengertian dari 
tauhid Uluhiyah).  
Menurut Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata: 
''Kalaulah bagian tauhid ini (tauhid rububiyah) dapat 
menyelamatkan manusia dengan sendirinya, maka akan selamat 
pulalah kaum musyrikin. Oleh karena itu, tauhid uluhiyahlah yang 
menjadi pembeda dan pemisah antara kaum musyrikin dan kaum 
muwwahhidin (kaum yang bertauhid)''.
33
 
Beliau adalah Muhammad bin Ahmad bin Salim bin Sulaiman 
asSafarini, an-Nablusi, al-Hanbali. Abul Aun, Syamsudin. Ahli hadits, 
fakih, ahli ushul, sejarahwan, ikut serta dalam ilmu pengetahuan yang 
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banyak. Lahir pada tahun 1114 H, dan meninggal pada tahun 1188 H. 
Diantara karya tulisnya yang sangat banyak ialah al-Buhur Zaakhirah 
fii Ulumil Akhirah. Lawami'ul Anwaril Bahiyah li Syarh Mandhumah 
ad-Durah Madhiyah fii Aqidah Firqotun Najiyah dan yang lainnya. 
b. Tauhid Uluhiyah 
Maksudnya adalah tauhid ibadah.Allah saja yang berhak untuk 
disembah, tidak ada yang berhak disembah selain diri-Nya.Para rasul 
datang untuk mengajak manusia kepada penyembah Allah 
semata.Allah berfirman dalam QS.Al-Anbiya:25 
 ٍْ ٍْ قَبْهَِك ِي َيآ اَْزَسْهَُا ِي َٔ  ٌِ ْٔ َ۠ا فَاْعبُُد ٓ اَ ّٗ اَلٓ اِٰنَّ ااِلَّ ِّ اَََّ ٍْ ًْٓ اِنَ ِح ْٕ ٍل اِالَّ َُ ْٕ ُس  ٕ٘زَّ
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum 
engkau (Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, 
maka sembahlah Aku”. (QS. Al-Anbiya:25)
34
 
Yang demikian itu, sebab syirik dalam beribadah merupakan 
kejahatan terbesar umat manusia yang tidak bisa diterima oleh umat 
maupun. Sebagai umat menerima rububiyah Allah,
35
 
c. Tauhid Asma‟ dan Sifat  
Iman yang benar adalah keimanan yang dibangun atas pengetahuan 
yang sempurna terhadap Allah, serta cara iman dengan apa saja yang 
Allah sifati untuk diri-Nya maupun yang disifati oleh Rasulullah. 
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Mengetahui sifat-sifatNya serta merenungi maknanya semua itu dapat 
mengokohkan keimanan kepada Allah SWT menginformasikan kepada 
kita bahwa Dia memiliki nama-nama yang indah, dan memerintahkan 
kita supaya berdoa dengan firman Allah,
36
 
ٍَ ٌُْهِحدُ  ٌْ َذُزٔا انَِّر َٔ ُِ بَِٓۖا  ْٕ ى فَاْدُع ُٰ ۤاُء اْنُحْس ًَ ِ ااْلَْس
لِِلّٰ َٔ ٖۗ  ّ ۤاى ِ ًَ ًْٓ اَْس ٌَ فِ ْٔ
 ۖ ٌَ ْٕ ُ ه ًَ ا ٌَْع ْٕ ٌَ َيا َكاَُ ْٔ  ١َٓٔسٍُْجَز
Artinya: “Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang 
terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebutnya Asma'ul-husna itu dan tinggalkanlah orang-
orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka kelak 




4. Metode pendidikan tauhid 
Pengertian metode pendidikan islam yaitu starategi yang relevan yang 
dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pendidikan islam 
pada anak didik. Metode berfungsi mengelola, menyusun, dan menyajikan 
materi pendidikan islam agar materi pendidikan islam tersebut dapat 
dengan mudah diterima dan dimiliki o0leh anak didik. Dalam pendidikan 




Dalam pembelajaran mengenai tauhid, seseorang pendidik harus 
pandai memilih dan menerapkan berbagai metode pembelajaran yang 
sesuai dan tepat dengan karakteristik yang ia didik agar peserta didik 
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tersebut mampu memahami tauhid dan pembahasannya secara baik dan 
benar. Dari sekian banyak metode pendidikan yang ditawarkan oleh pakar 
pendidikan, tidak semua dapat diaplikasikan dalam pembelajaran tauhid, 
berikut beberapa metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran tauhid 
yaitu: 
a. Ceramah 
Yang dimaksud dengan metode ceramah ialah cara menyampaikan 
sebuah materi pelajaran dengan cara penuturan lisan kepada siswa atau 
halayak ramai. Ini relevan dengan definisi yang dikembangkan oleh 
Ramayulis, bahwa metode ceramah ialah “penerangan dan penuturan 
secara lisan guru terhadap murid-muridnya di ruang kelas.Zuhairini 
dkk. Mendefinisikan bahwa metode ceramah “Adalah suatu metode di 
dalampendidikan dimana cara penyampaian materi-materi 
pembelajaran kepada anak-anak didik dilakukan dengan cara 
penerangan dan penuturan secara lisan. 
Dari kedua definisi diatas, terlihat bahwa substansi metode adalah 
sama yaitu menerangkan materi pelajaran kepada anak didik dengan 
penuturab kata-kata/lisan. Metode ceramah dikenal juga  metode 
pidato atau khutbah. Dalam bahasa Inggris metode ceramah disebut 
dengan istilah “lecturing method” atau “telling method”.Metode ini 






Sejak zaman Rasulullah metode ceramah merupakan cara yang 
paling awal yang dilakukan Rasulullah Swa. Dalam menyampaikan 
wahyu kepada umat .karakteristik yang menonjol dari metode ceramah 
adalah peranan guru tampak lebih dominan. Sementara siswa 
lebihbanyak pasif dan menerima apa yang disampaikan oleh guru.
39
 
Menurut Prof. H. Mahmud Junus dalam bukunya “Sejarah 
Pendidikan Islam”, sebgai berikut: 
Cara nabi menyiarkan agam islam ialah dengan jalan berpidato dan 
bertablig di tempat-tempat yang ramai dikunjungi  orang-orang seperti 
di pasar Ukaz terutama di musim Haji. Ketika itu banyak orang dari 
suku-suku Arab dating berkunjung ke kota Mekkah. Begitu pula Nabi 
menyiarkan Agama Islam membacakan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
berisi petunjuk dan pengajaran kepada umum.
40
 
Dalam sebuah Hadis Nabi Saw. Bersabda: 
نَٕاٌَّ َٔ  بَهُِّغٕا َعًُِّ 
Artinya: “sampaikanlah olehmu walaupun itu satu ayat” 
Hal ini berkaitan dengan firmanAllah Swt: 
 ٌَ ْٕ ُ ُّ قُْسٰاًَا َعَسبًٍِّا نََّعهَُّكْى تَْعقِه ُٰ ََْزْن ٍَ  ٕاََِّآ اَ ٍَْك اَْحَس َقُصُّ َعهَ  ٍُ َْح
 ٍَ ٍْ ٍَ انْٰغفِهِ ًِ ّ  نَ ٍْ قَبْهِ َُْت ِي ٌْ ُك اِ َٔ  ٌَۖ َرا اْنقُْسٰا ْٰ ٍَْك  ٍَُْآ اِنَ َح ْٔ آ اَ ًَ  ٖاْنقََصِص بِ
Artinya:“Sesungguhnya kami turunkan Al-Qur‟an ini dengan 
berbahasa Arab, agar kamu mengerti maksudnya. Kami 
meriwayatkan (ceritakan) kepadamu sebaik-baiknya cerita  
dengan perantaraan Al-Qur‟an yang kami wahyukan 
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kepadamu ini, padahal sesungguhnya engkau dahulu tidak 
mengetahuinya (orang-orang lalai).”(Q.S Yusuf:2-3)
41
 
Ayat di atas menerangkan, bahwa Tuhan menurunkan Al-Qur‟an 
dengan memakai bahasa Arab, dan menyampaikan kepada Nabi 
Muhammad Saw, dengan jalan cerita dan ceramah.Dari pemaparan 
sebelumnya dapat dikatakan bahwa metode ceramah masih merupakan 
metode mengajar yang masih dominan dan paling banyak dipakai, 




Kata “diskusi” berasal dari bahasa latin yaitu: “discussus” yang 
berarti “to examine”, “investigate” (memeriksa, menyelidik). 
“Discutstre” berasal dari akar kata dis + cuture. “Dis” artinya terpisah 
“Cuture” artinya menggoncang atau memukul “(to shake atau strike), 
kalau diartikan maka discuture ialah suatu pukulan yang dapat 
memisahkan sesuatu. Atau dengan kata lain membuat sesuatu itu 
dengan cara memecahkan atau mengurai sesuatu tersebut (to clear 
away by breaking up or cuturing). 
Dalam pengertian umum, diskusi ialah suatu proses yang 
melibatkan dua atau lebih individu yang berintegrasi secara verbal dan 
saling  berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah 
tertentu melalui cara tukar menukar informasi (information sharing), 
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mepertahankan pendapat (self maintenance), atau pemecahan masalah 
(problem solving). 
Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu cara 
penyajian/penyampaian bahan pelajaran, dimana pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta didik atau kelompok-kelompok peserta 
didik untuk mengadakan pembicaraan ilmiyah guna mengumpulkan 
pendapat, membuat kesimpulan atau menyususn berbagai alternatif 
pemecahan atas suatu masalah.
43
 
Sebagai dasar metopde diskusi dapat dilihat Al-Qur‟an dan 
perbuatan-perbuatan Nabi sendiri. Dalam Al-Qur‟an Allah Swt 
berfirman. 
                          
                    
       
Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
44
 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
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Membantah dengan cara baik, adalah dengan membuka dialog 
dengan menggunakan metode diskusi.
46
 
c. Tanya Jawab 
Metode tanya jawab ialah suatu cara mengajar dimana seorang 
pendidik mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik 
tentang bahan pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang telah 
mereka baca sambil memperhatikan proses berfikir diantara peserta 
didik. 
Pendidik mengharapkan dari peserta didik jawaban yang tepat dan 
berdasarkan fakta. Dalam tanya-jawab, pertanyaan adakalanya dari 
pihak peserta didik (dalam hal ini pendidik atau peserta didik yang 
menjawab). Apabila peserta didik tidak menjawabnya barulah pendidik 
memberikan jawabannya. 
Metode ini sudah lama dipakai dan dipakai orang semenjuak 
zaman Yunani. Ahli-ahli pendidikan Islam telah mengenal metode ini, 
yang dianggap oleh pendidikan moderen berasal dari Socrates (469-
399) seorang failosuf bangsa Yunani. Ia memakai metode ini untuki 
mengajar peserta didiknya supaya sampai ketaraf kebenaran sesudah 
bersoal jawab dan bertukar fikiran. Kemudian di dalam Islam metode 
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ini juga sudah dikenal. Nabi Muhammad SAW dalam mengajarkan 
Agama kepada umatnya, sering memakai tanya-jawab.
47
 
Rasul selalu memancing para sahabatnya dengan berbagai 
pertanyaan., tetapi  biasanya para sahabatr Rasul itu menjawab “Allah 
dan Rasulnya yang lebih tahu”. Menunjukkan bahwa mereka lemah 
dan tidak mengetahui jawaban apa yang ditanyakan Rasul itu.
48
 Di 
saat-saat tertentu para sahabat Nabi bertanya kepada belia tentang 
berbagai hal, bila Rasulullah mengetahui jawaban, maka beliau 
menjawabnya seketika, tetapi bila tidak Rasul untuk sementara 
menunggu wahyu, karena itu ada beberapa ayat yang dimulai dari “yas 
alunaka” (apabila engkau ditanya) tentang ini maka jawabanya 
adalah... misalnya: 
                      
      
Artinya: Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: 
"Roh itu Termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu 
diberi pengetahuan melainkan sedikit".(QS. Al-Isra‟:85)
49
 
Metode tanya jawab banyak digunakan karena banyak menarik 
perhatian, merangsang daya pikir, membangun keberanian, melatih 
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kemampuan berbicara dan berpikir secara teratur serta sebagai alat 




Kata menghafal berasal dari kata حفظ – ٌحفظ – حفظا yang berarti 
menjaga, memelihara dan melindungi. Dalam kamus Bahasa Indonesia 
kata menghafal berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk dalam 
ingatan tentang pelajaran atau dapat mengucapkan di luar kepala tanpa 
melihat buku atau catatan lain. Kemudian mendapat awalan me- 
menjadi menghafal yang artinya adalah berusaha meresapkan ke dalam 
pikiran agar selalu ingat. Kata menghafal dapat disebut juga sebagai 
memori. Dimana apabila mempelajarinya maka membawa seseorang 
pada psikologi kognitif, terutama bagi manusia sebagai pengolah 
informasi. Secara singkat memori melewati tiga proses yaitu 
perekaman, penyimpanan dan pemanggilan.  
Metode hafalan atau metode mahfudhot adalah cara menyajikan 
materi pelajaran dengan menyuruh siswa untuk menghafal kalimat-
kalimat berupa ayatayat Al-Qur‟an, hadits, syair, cerita, kata-kata 
hikmah dan lain-lain yang menarik hati. 
Bangsa Arab sebelum Islam datang pada umumnya tidak pandai 
membaca dan menulis, andalan mereka adalah menghafal. Dalam 
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mempelajari syairpun mereka menggunakan metode menghafal, 
sehingga mereka terkenal dengan ingatannya yang kuat. Setelah Islam 




Metode hafalan adalah salah satu metode yang terpusat pada 
hafalan. Ulama-ulama terdahulu banyak yang menggunakan metode 
ini untuk mengahafal al-Qur‟an dan al-Hadits. Karena pada saat itu 
sedikit sekali yang mengerti tentang tulis menulis. Metode hafalan ini 
masih digunakan sampai sekarang, karena terbukti bisa meningkatkan 
pemikiran.
52
Metode hafalan (makhfudzat) adalah suatu teknik yang 
digunakan oleh seorang pendidik dengan menyerukan peserta didiknya 




Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode dapat 
diartikan sebagai cara yang tepat dan cepat dalam pengajaran. Faktor 
metode tidak boleh diabaikan begitu saja, karena metode di sini akan 
berpengaruh pada tujuan pengajaran. Jadi, metode menghafal adalah 
cara yang tepat dan cepat dalam melakukan kegiatan belajar mengajar 
pada bidang pelajaran dengan menerapkan menghafal yakni 
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mengucapkan di luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain 
dalam pengajaran pelajaran tersebut. 
e. Keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan adalah metode yang paling utama 
dan yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan 
dan membentuk moral spiritual dan sosial anak. Hal ini adalah karena 
pendidik merupakan figur terbaik dalam pandangan anak yang akan 
ditirunya dalam tindak tanduk, dan tata santunnya, disadari atau tidak 
bahkan terpatri dalam jiwa dan perasaannya. Gambaran seorang 
pendidik akan tercermin dalam ucapan dan perbuatan. Keteladanan 
dapat menentukan apakah guru menjadi pendidik dan pembina yang 
baik ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan 
anak didik, terutama bagi anak didik yang masih kecil. Guru 
merupakan faktor pendidikan yang menempati posisi utama dalam 
memegang peranan penting dalam keseluruhan Proses Pembelajaran di 
Sekolah. (Saripah, 2016). Kecenderungan manusia untuk belajar lewat 
peniruan menyebabkan keteladanan menjadi sangat penting artinya 
dalam proses pendidikan. Pentingnya keteladanan sebagai sarana 
pendidikan telah diungkapkan dalam Al-Quran surat: 
َو  ْٕ اْنٍَ َٔ  َ
ٌَ ٌَْسُجٕا ّللّاٰ ٍْ َكا ًَ ة  َحَسَُت  نِّ َٕ ِ اُْس
ِل ّللّاٰ ْٕ ًْ َزُس ٌَ نَُكْى فِ نَقَْد َكا
َ َكثًٍِْساٖۗ 
َذَكَس ّللّاٰ َٔ ِخَس   ٕٔااْلٰ
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 





mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
dia banyak menyebut Allah”. (Q.S Al-Ahzab: 21)
54
 
Dari sini masalah keteladan menjadi faktor penting dalam hal 
buruknya akhlak anak didik, jika guru jujur, dapat dipercaya, 
berakhlak mulia, berani, dan menjauhkan diri dari perbuatan yang 
bertentangan dengan agama, maka anak didik akan tumbuh dalam 
kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia, keberanian dan dalam sikap 
yang menjauhkan diri dalam hal yang bertentangan dengan agama.
55
 
Pada fase-fase tertentu, peserta didik memiliki kecenderungan 
belajara lewat peniriuan terhadap kebiasaan dan tingkah laku orang di 
sekitarnya, khususnya pada pendidikan yang utama (oprang tua). Asas 
keteladanan efektif digunakan pada fase-fase ini, misalnya kisah 
Qabildalam mengebumikan Habil-adik yang telah dibunuh-nya-
meniru contoh yang diberikan oleh burung gagak dalam mengubur 
gagak yang lain, di mana penguburan gagak tersebut merupakan ilham 
dari Allah SWT.  (QS. Al-Maidah:31).
56
 
Tujuan metode ini adalah agar peserta didik mampu mengingat 
pelajaran yang diketahui serta melatih daya kognisi, ingatan, dan 
imajinasi.  
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dari beberapa macam metode pengajaran yang dapat dipakai dalam 
pendidikan tauhid khususnya dalam kitab Jawahirul Kalamiyah, 
metode Tanya jawab, ceramah dan Diskusi merupakan metode yang 
sesuai dengan materi dan tujuan yang akan dicapai.  
6. Tujuan Pendidikan Tauhid  
Tujuan tauhid adalah menetapkan keesaan Allah dalam zat, sifat, dan 
perbuatannya.Oleh karena itulah, pembahasan yang berhubungan dengan-




Tujuan Pendidikan Islam untuk mendidik anak-anak agar menjadi 
seorang mukmin dan muslim sejati beramal saleh dan berakhlakul karimah 
sehingga ia dapat menjadi salah seorang anggota masyarakat yang sanggup 
hidup dengan kemampuannya, mengabdi kepada Allah dan berbakti pada 
bangsa dan tanah air serta berbuat baik kepada sesama umat manusia.
58
 
Konferensi Pendidikan Islam Internasional juga mengemukakan 
tentang tujuan pendidikan Islam, yaitu:  
”The aim of Muslim education is the creation of the good and 
righteous man who worship allah in the true sense of term, build up the 
structure of his earthly life according to the syariah (lay) and employs it to 
subserve his faith (conference on Muslim Education:4). 
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Abdurrahman Saleh Abdullah, membagi tujuan Pendidikan Islam 
menjadi empat yaitu: Tujuan pendidikan jasmani, Tujuan pendidikan 
rohani, Tujuan pendidikan intlektual, Tujuan pendidikan sosial.
59
 
a. Tujuan Pendidikan Jasmani (al-ahdaf al-jismiyyah) 
Rasulullah saw. bersabdah: 
اَحبُّ اِنَى ّللاِ  َٔ ٍْس  ِٕيُّ َخ ٍُ اْنقَ ْؤِي ًُ ٍِْ) حانحدٌ  اَْن ِع ٍِ انِعَّ ْؤِي ًُ ٍَ اْن   ِي
Artinya: “orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disayangi 
Allah ketimbang orang mukmin yang lemah”. (HR. Imam 
Muslim). 
Oleh Imam Nawawi menafsirkan hadis di atas sebagai kekuatan 
iman yang dipotong oleh kekuatan fisik.Kekuatan fisik merupakan 
bagian pokok dari tujuan pendidikan, maka pendidikan harus 
mempunyai tujuan kea rah keterampilan-keterampilan fisik yang 
dianggap perlu bagi tubuhnya keperkasaan tubuh yang sehat. 
Pendidikan islam dalam hal ini mengacu pada pembicaraan fakta-fakta 
terhadap jasmani yang relevan bagi pelajar. 
b. Tujuan Pendidikan rohani (al-ahdaf al-ruhaniyyah) 
Orang yang betul-betul menerima ajaran Islam tentu akan 
menerima seluruh cita-cita edeal yang terdapat dalam Al-Qur‟an. 
Peningkatan jiwa dan kesetiaannya yang hanya kepada Allah semata 
dan melaksanakan moralitas islam yang diteladani dan tingkah laku 
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kehidupan Nabi saw. Merupakan bagian pokok dalam tujuan 
pendidikan Islam. 
Idealis Al-Qur‟an dengan istialah tujuan ruhaniyyah itu harus 
dirumuskan. Menurut Said Hawa, asal usul ruh pada dasarnya 
mengakui adanya Allah dan menerima kesaksian dan mengabdian 
kepadan-Nya. Namun faktor-faktor lingkungan dapat mengubah sifat 
yang asli tersebut. Ini berarti bahwa ada kemungkinan ruh bias 
menyimpang dari kebenaran. 
Tujuan pendidikan islam harus mampu membawa dan 
mengembalikan ruh tersebut kepada kebenaran dan kesucian. Maka 
pendidikan islam menurut Muhammah Qutb ialah meletakan dasar-
dasar yang harus memberi petunjuk agar manusia memelihara 
kontaknya yang terus-menerus dengan Allah SWT. 
c. Tujuan Pendidikan intelektual (akal) (ahdaf al-aqliyah) 
Tujuan ini mengarah kepada perkembangan intelegensi yang 
mengarahkan setiap manusia sebagai individu untu dapat menemukan 
kebenaran yang sebenar-benarnya. 
Pendidikan yang dapat membantu tercapainya tujuan akal 
seharusnya dengan bukti-bukti yang memadai dan relevan dengan apa 
yang mereka pelajari. Disamping itu pendidikan Islam mengacu pada 
tujuan memberi daya dorong menuju peningkatan kecerdasan 





menurut teori pendidikan Islam. Arena pada dasarnya pendidikan 
Islam bukan hanya memberi titik tekan pada hafalan, sementara proses 
intelektualitas dan pemahaman dikesampingkan. 
d. Tujuan sosial (ahdaf al-ijtima‟iyah) 
Seorang khalifah mempunyai kepribadian utama dan 
seimbang,sehingga khalifah tidak akan hidup dalam keteraingan dan 
ketersendirian. Oleh karena itu, aspek sosial dari khalifah harus 
dipelihara. 
Fungsi pendidikan dalam mewujudkan tujuan sosial adalah menitik 
beratkan pada perkembangan karakter-karakter manusia yang unik, 
agar manusia mampu beradap tasi dengan standar-standar masyarakat 
bersama-sama dengan cita-cita yang ada.keharmonian menjadi 
karakteristik utama yang ingin dicapai dalam tujuan pendidikan Islam. 
Sedangkan tujuan akhir pendidikan Islam versi Abdurrahman 
adalah mewujudkan manusia ideal sebagaib „abid Allah ibad Allah, 




B. Materi Pendidikan Tauhid 
 Islam adalah agama wahdaniyah, meliputi beberapa agama samawi. Islam 
mendokumentasikan ajarannya dalam Al-Qur‟an, dan tauhid merupakan dasar 
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dari beberapa agama samawi, seperti agama yang dibawa Nabi Ibrahim dan 
Nabi lainnya yang menegakkan ajaran tauhid.
61
 
 Ajaran tauhid bukanlah monopoli ajaran Nabi Muhammad akan tetapi 
ajaran tauhid ini merupakan prinsip dasar dari semua ajaran agama samawi. 
Para nabi dan rasul diutus oleh Allah Swt untuk menyeru kepada pengesaan 
Allah dan meninggalkan dalam penyembahan selain Allah Swt. 
 Walaupun semua nabi dan rasul membawa ajaran tauhid, namun ada 
perbedaan dalam hal pemaparan tentang prinsip-prinsip tauhid.  Hal ini 
dikarenakan   tingkat  kedewasaan  berfikir  masing-masing   umat  berbeda 
sehingga Allah Swt menyesuaikan tuntunan yang dianugrahkan kepada para 
nabi- Nya sesuai dengan tingkat kedewasaan berfikir umat tersebut.
62
 
 Pemaparan tauhid mencapai puncaknya  ketika Nabi Muhammad Saw. 
diutus untuk melanjutkan perjuangan nabi sebelumnya. Pada masa itu uraian 
tentang Tuhan dimulai dengan pengenalan perbuatan dan sifat Tuhan yang 
terlihat dari wahyu pertama turun,
63
 yaitu yang diawali dengan kata 
iqra‟(bacalah). 
 Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tauhid dalam pendidikan model 
Islam merupakan masalah pertama dan utama yang dikedepankan sehingga 
semua orientasi proses pendidikan akhirnya akan bermuara pada pengakuan 
akan kebesaran Allah SWT. Adapun Materi pendidikan tauhid yaitu. 
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1. AdanyaWujud Allah 
Untuk membuktikan mengenai wujud Allah, yaitu dengan upaya 
mengingatkan akal pikiran manusia, mengarahkan pandangannya kepada 
fenomena alam  semesta, melakukan perbandingan dengan dimensi yang 
hak, memperhatikan  tatanan dan peraturan  alam serta berlangsungnya 
hukum sebab akibat sehingga manusia dapat sampai kepada suatu konklusi 
yang meyakinkan bahwa alam semesta ini mempunyi pencipta dan 




Bila  kita  perhatikan   alam  ini  maka  timbul  kesan  adanya 
persesuaian dengan kehidupan manusia dan makhluk lain.Persesuaian ini 
bukanlah suatu yang kebetulan melainkan menunjukkan adanya 
penciptaan yang  rapi  dan  teratur  yang  berdasarkan   ilmu  dan  
kebijaksanaan; sebagaimana siang dan malam, matahari dan bulan, empat 
musim, hewan dan tumbuhan sertahujan. Semua ini sesuai dengan 
kehidupan manusia. Hal ini menampakkan kebijaksanaan Tuhan. 
Dengan memperhatikan penciptaan manusia, hewan dan lainnya, 
menunjukkan bahwa makhluk-makhluk tersebut tidak mungkin lahir 
dalam wujud dengan sendirinya.  Gejala hidup pada beberapa makhluk 
juga berbeda-beda. Misalnya tumbuh-tumbuhan hidup, berkembang dan 
berubah. Hewan juga hidup dengan mempunyai insting, dapat bergerak, 
bekembang, makan dan mengeluarkan keturunan. Manusiapun demikian, 
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akan tetapi manusia mempunyai kelebihanya itu dapat befikir. Hal ini 
menunjukkan adanya penciptaan yang mengehendaki supaya 
sebagianmakhluk-Nya lebih tinggi dari pada sebagian yang lain. 
Selainitu, seseorang bisa mengetahui keberadaan sesuatu tanpa harus 
melihatnya secara materi. Dalam kehidupan sehari-hari ini seseorang bisa 
mengakui bahwa untuk mengetahui adanya angin dapat dengan cara 
merasakannya dan  melihat bekas-bekasnya. Seseorang mengakui adanya 
nyawa tanpa melihatnya sehingga hal ini cukup menguatkan asumsi bahwa 
untuk membuktikan adanya Tuhan tidak harus dengan pembuktian 
material. 
Dalam jiwa manusia sebenarnya telah tertanam suatu perasaan adanya 
Allah, suatu perasaan naluriah (fitrah) yang diciptakan oleh Allah pada 
dirimanusia sendiri; sebagaimana Firman Allah dalam Surat Ar-Ruum 
ayat30, yang artinya 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), 
(tetaplah atas) fitrah  Allah yang  telah menciptakan  manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) Agama yang 





Dari beberapa uraian diatas dapat dipahami, bahwa untuk meyakinkan  
adanya  Tuhan  (wujud  Allah.),   akal  pikiran  hendaknya diarahkan pada 
fenomena alam,namun mata hati manusia jauh lebih tajam dan dapat lebih 
meyakinkan dari pada pandangan kasat mata, karena dalam jiwa manusia 
sudah tertanam fitrah untuk mengakui adanya Tuhan. Dengan demikian 
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2. Keesaan Allah 
Pendidikan tauhid berikutnya yaitu tentang keesaan Allah. Ajaran 
mengenai keesaan Allah ini, sudah diterangkan  oleh para rasul Allah 
sebelum Nabi Muhammad. Hal ini telihat dari beberapa keterangan yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an, misalnya seruan Nabi Shaleh, (QS.11:61), 
ajaran Nabi Syu‟aib (QS.11:84), ajaran Nabi Musa (QS.20:13-14), ajaran 
Nabi Isa (QS.5:72) dan Nabi lainnya semua mengajak kepada keesan 
Allah. 
Keesaan Allah menurut R.Ng. Ranggawarsita adalah Allah itu Zat 
yang pertama kaliada, Maha Awal, Maha Esa dan Maha Suci yang 
meliputi sifat, asma dan af‟al-Nya.
67
 Sementara menurut Quraish Shihab 
yang menganalisa kata ahad (Esa), ia menggolongkan keesaan Allah 
menjadi empat yaitu: keesaan Zat, keesansifat, keesaan perbuatan dan 
keesaan dalam beribadah kepada-Nya.
68
 
Yang dimaksud dengan esa pada Zat ialah  Zat Allah  itu tidak 
tersusun dari beberapa bagian dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Esa pada 
sifat berarti sifat Allah tidak sama dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh 
makhluk-Nya. Esa pada af‟al berarti tidak seorang pun yang memiliki 
perbuatan sebagai mana pebuatan Allah. Ia Maha Esa dan tidak ada 
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sesembahan yang patut disembah kecuali Allah.
69
 
Dengan  demikian dapat dipahami bahwa mulai rasul pertama sampai 
generasi terakhir Nabi Muhammad hingga pewaris nabi (ulama), telah 
mengajarkan tauhid yang seragam.Yang dinamakan Esa dalam ajaran 
Islam adalah tidak atau bukan terdiri dari oknum ganda baik pada nama, 
sifat maupun zat-Nya. Allah adalah Maha Esa, Zat Yang Maha Suci yang 
meliputi nama, sifat dan af‟al-Nya, tidak ada Tuhan selain Allah. 
3. Hikmah Mengenal Allah 
Seseorang yang mengenal sesuatu yang telah memberikan manfaat 
pada dirinya maka akan mempunyai kesan atau hikmah terhadap sesuatu 
itu. Demikian juga apabila seseorang mengenal Tuhan melalui akal dan 
hatinya maka ia akan merasakan buah kenikmatan dan keindahan yang 
tercermin dalam dirinya. 
Mengenal (ma‟rifat) kepada Allah adalah ma‟rifat yang paling agung. 
Ma‟rifat ini menurut Sayid Sabiq adalah asas yang dijadikan standar dalam 
kehidupan rohani dan untuk mengenal Allah dengan melalui cara: berfikir 




Sifat berkenalan dengan Tuhan menurut penjelasan Sutan Mansur 
yaitu seseorang merasa berhadapan  dengan Tuhan. Keadaan itu terasa 
benar-benar dalam diri bukan lagi berupa kira-kira atau meraba-raba. 
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seseorang merasakan dalam dirinya dan alam semesta dibawah 
pengawasan Tuhan dan Tuhan itu memanggilnya supaya berdoa, 
mengabdikan diri serta mendekatkan diri kepada-Nya. Seseorang datang 
kepada-Nya dengan mengenal siapa Dia, Zat Yang Maha Kuasa.
71
 
Pengalaman ketauhi dan yang tercermin pada diri manusia disebabkan 
seseorang telah mengetahui dan menginsafi kebenaran kedudukan  Allah, 
ia menyadari akan keagungan dan kebesaran-Nya sehingga dari sini segala 
apa yang dilkukan akan mengarahkan tujuan pandangannya kearah yang 
baik dan benar. 
Buah mengenal (ma‟rifat) akan adanya Allah ini, diantaranya akan 
tersimpul dalam bentuk sikap sebagai berikut: 
a. Adanya perasaan merdeka dalam jiwa dari kekuasaan orang lain 
b. Adanya jiwa yang berani dan ingin terus maju membela kebenaran 
c. Adanya sikap yakin, bahwa hanya Allahlah yang Maha Kuasa 
memberi rizki 
d. Dapat menimbulkan kekuatan moral pada manusia (kekuatan 
Maknawiah) yang dapat menghubungkan manusia dengan sumber 
kebaikan dan kesempurnaan (Allah) 
e. Adanya ketetapan hati dan ketenangan jiwa. 




                                                             
71
A.R.Sutan Mansur, Tauhid Membentuk Pribadi Muslim, (Jakarta:Yayasan NurulIslam, 
1981), h. 14 
72






Dengan demikian seorang yang yakin akan keesaan Allah, mempunyai 
sikap hidup optimis yang jauh lebih kuat dibandingkan dengan orang kafir 
yang menyekutukan Allah, sebagai satu-satunya Rabb, pencipta alam 
semesta beserta  isinya  ini. Keimanan  akan hal ini apabila sudah menjadi 
kenyatan yang hebat maka akan dapat merubah dan beralih, yang 
merupakan suatu tenaga  dan kekuatan tanpa dicari  akan datang dengan 
sendirinya dalam kehidupan sehigga keimanan dapat mengubah manusia 
yang asalnya lemah menjadi kuat, baik dalam sikap, kemauan, maupun 
keputusan menjadai penuh harap dan harapan ini akan dibuktikan dengan 
perbuatan nyata. 
 
C. Karakteristik Isi Kitab Jawahirul Kalamiyyah   
Dalam bentuk karakteristik kitab sangat mudah di pelajari bagi dunia 
pendidikan islam yang ingin mempelajari tentang materi pembelajaran tauhid, 
karakteristik kitab al-Jawahirul Kalamiyyah karya Syekh Thahir bin Shaleh 
al-Jazairy memiliki sedikit perbedaan dengan kitab yang lain, namun  secara 
umum tidak ada bedanya dalam isi pembahaannya dengan kitab-kitab tauhid 
yang lainnya seperti: 
kitab Aqidatul Awam karya Sayid Ahmad Al- Marzuki  
kitab Kifayatul Awam karya Asy Syeikh Muhammad Al-Fudloli  





Konsep yang dijabarkan Syekh Thahir secara umum sejalan dengan 
pernyataan Asy‟ari tentang 50 pokok Akidah Islamiyah yang beliau tulis 
dalam kitabnya Al-ibanah„an Ushulal-Diniyah, walaupun terdapat sedikit 
perbedaan terutama ketika menjelaskan sifat-sifat Allah. 50 akidah itu terdiri 
dari, 20 sifat wajib bagi Allah, 20 sifat mustahil bagi Allah, 1 sifat jaiz bagi 
Allah, serta 4 sifat wajib bagi Rasul, 4 sifat mustahil bagi Rasul dan 1sifat jaiz 
bagi Rasul. 
Secara keseluruhan kitab ini berisi 102 pertanyaan danjawaban yang di 
bagi atas tujuh pokok bab pembahasan utama dan karakteristik penulisan kitab 
al-Jawahirul Kalamiyyah dalam bentuk soal-jawab adalah sebagai berikut:   
a. pengantar (3 soal jawab) 
b. pembahasan pertama (26 soal jawab) 
c. pembahasan kedua (3 soal jawab) 
d. pembahasan ketiga (8 soal jawab) 
e. pembahasan keempat (19 soal jawab) 
f. pembahasan kelima (19 soal jawab) 
g. pembahasan keenam (6 soal jawab) 
h. penutup (17 soal jawab). 
1. Segi isi Materi kitab 
a. Sistematika penyampaian pembahasan urut berdasarkan rukun iman 
b. Penyajian pembahasan dalam bentuk soal-jawab 
c. Menggunakan Bahasa baku 





2. Segi Penulisan Kitab 
a. materi pembahasa bersumbar pada al-quran 
b. penyajian metode penalaran dengan dalil (aqly) 
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